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ABSTRAK

Self control adalah teknik pengendalian perilaku individu yang
mengakibatkan sebuah perubahan bagi perilaku yang dapat dikendalikan.
minat belajar adalah ketertarikan individu terhadap proses belajar yang
sedang ia lakukan dengan cara memusatkan perhatiannya kepada hal
tersebut secara maksimal dan dengan konsentrasi utuh serta menjauhkan
pikiran dari segala hal-hal yang dapat mengganggu proses belajar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Layanan
Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Control Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-
eksperimental dengan desain ne group pretest-posttest yaitu dengan
adanya satu kelompok yang diberi perlakuan dan dibandingkan keduanya
sebelum diberikan perlakuan. Kuesioner minat belajar yang terdiri dari
25 item dengan 4 pilihan jawaban yang bergerak dari 1-4, sehingga
diperoleh rentang minimum adalah 25x1 maximum adalah 25x4,
sehingga luas jarak sebarannya adalah 100-25. Berdasarkan data 6
peserta didik yang mengalami masalah minat belajar. Mean dari skor
minat belajar pada 6 peserta didik tersebut yaitu 45,3 dan dapat dinilai
bahwa kategori rendah.

Untuk membuktikan uji hipotesis pada penelitian ini maka
dilakukan pengujian dengan menggunakan uji wilxocon signed tenks
test. dapat dijelaskan bahwa Negative Ranks memperoleh nilai 6 dengan
Mean Rank 3.00 dan Sum Rank 15.00. yang artinya nilai 6 menunjukkan
bahwa terdapat penaikan minat belajar pada peserta didik. Kemudian
untuk Positif Ranks diketahui memiliki nilai 1 dengan Mean Rank 6.00
dan Sum Ranks 6.00 yang artinya 6 orang peserta didik mengalami
penaikan minat belajar setelah diberikan layanan konseling kelompok
dengan teknik self control. Berdasarkan output test statistic diatas,
menunjukkan nilai Zhitung sebesar -.954.

Nilai Zhitung -.954 Ztabel 1.96 berarti H diterima. Nilai
asymp.Sig (2-tailed) yang diperoleh 0.340. Niali asymp.Sig (2-tailed)
0.340 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H diterima. Dengan
demikian, terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengarruh teknik self control dalam
meningkatkan minat belajar pada peserta didik XI IPA 3 di SMAN 12
Bandar Lampung.

Kata Kunci : Self Control, Pengaruh, Minat Belajar



ABSTRACT

Self control is a technique for controlling individual behavior
that results in a change in behavior that can be controlled. Interest in
learning is an individual's interest in the learning process that he is
carrying out by focusing his attention on it maximally and with complete
concentration and keeping his mind away from all things that can
interfere with the learning process. The aim of this research is to
determine the effect of group counseling services using self-control
techniques on the learning interest of class XI science students at SMA
Negeri 12 Bandar Lampung.

This research uses a type of pre-experimental research with a ne
group pretest-posttest design, namely where one group is given treatment
and the two are compared before being given treatment. The learning
interest questionnaire consists of 25 items with 4 answer choices ranging
from 1-4, so that the minimum range is 25x1, the maximum is 25x4, so
the wide range is 100-25. Based on data from 6 students who
experienced problems with interest in learning. The mean of the learning
interest scores for the 6 students is 45,3 and can be considered in the low
category.

To prove the hypothesis test in this research, testing was carried
out using the Wilxocon signed tenks test. It can be explained that
Negative Ranks get a value of 6 with a Mean Rank of 3.00 and a Sum
Rank of 15.00. which means a score of 6 indicates that there is an
increase in students' interest in learning. Then for Positive Ranks it is
known to have a value of 1 with a Mean Rank of 6.00 and Sum Ranks of
6.00, which means that 6 students experienced an increase in their
interest in learning after being provided with group counseling services
using self-control techniques. Based on the statistical test output above, it
shows a Zcount value of -.954.

The value Zcount -.954 Ztable 1.96 means H is accepted. The
asymp.Sig (2-tailed) value obtained is 0.340. Asymp.Sig value (2-tailed)
0.340 0.05 then it can be concluded that H is accepted. Thus, there is a
difference between the pretest and posttest results so it can be concluded
that there is an influence of self-control techniques in increasing interest
in learning in XI IPA 3 students at SMAN 12 Bandar Lampung.

Keywords: Self Control, Influence, Interest in Learning
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BAB |
PENDADULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal terpenting dari suatu karya ilmiah,
karena akan memberikan gambaran dari seluruh isi skripsi.
Berikut judul yang akan penulis bahas dalam karya ilmiah adalah:
“Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik
Self Control Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI
IPA di SMA Negeri 12 Bandar Lampung”.

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami
maksud dari judul skripsi dan tidak terjadi salah penafsiran dalam
memahami judul penelitian ini maka penulis akan menguraikan
istilah pokok yang terkandung didalam judul tersebut. Hal ini
dilakukan agar mempermudah pemahaman serta untuk
memperjelas apa yang penulis maksud sesuai dengan yang
dikehendaki. Berikut ini dapat dijelaskan beberapa istilah yang
terdapat dalam judul.

Pengaruh

Menurut Hugiono dan Poerwantana “pengaruh
merupakan dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau
merupakan suatu efek”, sedangkan menurut Badudu dan Zain
“Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi,
sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain
dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang
lain”. Sedangkan Louis Gottschalk mendefinisikan pengaruh
sebagai suatu efek yang tegardan membentuk terhadap pikiran
dan perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif. 2

Layanan Konseling Kelompok
Definisi  konseling kelompok adalah suatu proses
konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, dimana

2 Babadu, J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2001), h. 131.



konselor berinterakdi dengankonseli dalam bentuk kelompok
yang dinamis untuk mempafilitasi perkembangan individu dan
atau membantu individu dalam mengatasi masalah yang sedang
didahadapinya secara bersama-sama.®

Menurut Natawijaya, konseling kelompok adalah suatu
proses kegiatan yang memanfaatkan suasana kelompok untuk
membantu konseling dalam mempercepat penyelesaian masalah
yang dihadapi oleh anggota konseling.”

Berdasarkan uraian diatas bahwa konseling kelompok
merupakan suatu proses kegiatan dengan suasana kelompok yang
bertujuan pada perilaku yang disadari, lalu mengungkapkan
dirinya kesemua anggota dan guru BK untuk meningkatkan
pemahaman.

Teknik Self Control

Self control (Pengendalian diri) merupakan kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri kemampuan untuk menekan
implus-implus atau tingkah laku implusif. Self control dapat
dikatakan sebagai kemampuan manusia untuk menahan dan
mengendalikan perilaku sosial yang tidak pantas. Teknik self
control adalah teknik pengendalian perilaku individu yang
mengakibatkan sebuah perubahan bagi perilaku yang dapat
dikendalikan.’

Minat Belajar

Minat adalah proses perkembangan dan pengarahan
perilaku atau kelompok, agar individu atau kelompok itu
menghasilkan keluaran yang diharapkan, sesuai sasaran yang
ingin dicapai organisasi. Minat merupakan istilah yang lebih

® Iruwanti, “Hubungan Layanan Bimbingan Belajar Dan Pola Asuh Orang
Tua Dengan Minat Belajar Siswa Kelas Ix Smp Negeri 3 Bantul,” Repository, 2017.

* Gagan Abdul Muiz dan Sugandi Mihraja, “Gagan Abdul Muiz dan
Sugandi Mihraja”, “Peran Layanan Konseling Kelompok Terhadap Perilaku Agresif
Pelajar”, Irsyad: Jurnal Bimbingan, Oenyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam
5, Np., 2017, 203-20.

*J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj. KartiniKartono (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2006).
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umum yang merujuk pada seluruh proses gerakan, termasuk
situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri
individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau
akhir dari gerakan atau perbuatan. Minat merupakan salah satu
faktor penting dalam menunjang pemahaman dan keberhasilan
siswa dalam belajar.

Menurut Abdial,belajar adalah suatu kegiatan yang kita
lakukan untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Dalam
belajar, Kkita tidak bisa melepaskan diri dari beberapa hal yang
dapat mengantarkan kita berhasil dalam belajar. Banyak orang
belajar dengan susah payah, tetapi tidak mendapatkan hasil apa-
apa hanya kegagalan yang ditemui. Penyebabnya tidak lain
karena belajar tidak teratur, tidak disiplin, dan kurang semangat,
tidak tahu bagaimana cara berkonsentrasi dalam belajar,
mengabaikan masalah pengaturan waktu dalam belajar,
kurangnya minat dalam belajar, dan tidak adanya motivasi dalam
diri individu tersebut.’

Minat belajar siswa bukan hanya dipengaruhi dari dalam
diri siswa, akan tetapi dipengaruhi pula oleh guru. Peranan guru
dalam pendidikan dan pembelajaran merupakan sentral dalam
upaya peningkatan minat, kemampuan, dan prestasi siswa. Minat
belajar siswa tidak sepenuhnya dapat dicapai sesuai dengan
indikator minat belajar yaitu kesukaan, ketertarikan, perhatian,
dan keterlibatan menjadi sebuah kendala yang menyebabkan
minat belajar peserta didik menurun.

Peserta Didik

Dalam perspektif pedagogis, peserta didik diartikan
sebagai mahluk homo educandum,mahluk yang menghajatkan
pendidikan. Dengan pengertian ini, peserta didik dipandang
sebagai manusia manusia yang memiliki potensi-potensi,sehingga

® S Lesmana, “Hubungan Layanan Bimbingan Belajar Dengan Motivasi
Berprestasi Peserta Didik,” Guidance: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, no.
September 2016 (2021), https://uia.e-
journal.id/guidance/article/view/1719%0Ahttps://uia.e-
journal.id/guidance/article/download/1719/957.



memerlukan binaan dan bimbingan untuk mengaktualisasikanya
agar dapat menjadi manusia yang sempurna. Peserta didik juga
merupakan anggota sekolah yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang sudah tersedia
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu yang nantinya akan
merubah pandangan manusia lain yang ada didalam lingkungan
masyarakat itu sendiri’
SMA Negeri 12 Bandar Lampung

SMA Negeri 12 Bandar Lampung, merupakan salah satu
Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Lampung,
Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa
pendidikan sekolah di SMAN 12 Bandar Lampung ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai
Kelas XIlI dengan akreditasi A jurusan atau peminatan IPA dan
IPS. . Alamat: JI. Hi. Endro Suratmin Harapan Jaya, Sukarame,
Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung, Lampung 35133
Provinsi Lampung.

B. Latar Belakang

Pendahuluan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik.
Sekolah dianggap institusi penting untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Sekolah diharapkan mampu mengemban
tujuan pendidikan sehingga berhasil memberikan pengalaman
terbaik bagi siswa yang pada akhirnya membuat siswa-siswanya
merasa sejahtera. Kesejahteraan siswa menunjukkan derajat
keefektifan fungsi siswa dalam komunitas sekolah, mengambil
peran utama dalam pembelajaran, dan mempengaruhi
optimalisasi fungsi siswa di sekolah.

Dengan demikian kajian tentang kesejahteraan siswa
perlu dilakukan mengingat pentingnya isu tersebut bagi

7 Sukring Sukring, “Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta
Didik (Analisis Perspektif Pendidikan Islam),” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Illmu
Tarbiyah 1, no. 1 (June 17, 2016): 57-68,
https://doi.org/10.24042/TADRIS.V111.891.


https://www.google.com/search?rlz=1C1CHNY_enID881ID881&sxsrf=AJOqlzWTp1_vNtRmgq800YNsYR67Ba-kdg:1674135961690&q=sma+negeri+12+bandar+lampung+alamat&ludocid=1691239043798719228&sa=X&ved=2ahUKEwjXlbW64tP8AhVpTGwGHX4-CdsQ6BN6BAhdEAI
https://www.google.com/search?rlz=1C1CHNY_enID881ID881&sxsrf=AJOqlzWTp1_vNtRmgq800YNsYR67Ba-kdg:1674135961690&q=sma+negeri+12+bandar+lampung+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LWT9c3NDIsrsg2N9eSy0620s_JT04syczPgzOsCoryyzLzklMXsaoW5yYq5KWmpxZlKhgaKSQl5qUkFinkJOYWlOalK0DUFWcCAAIalApXAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjXlbW64tP8AhVpTGwGHX4-CdsQ6BMoAHoECFYQAg
https://www.google.com/search?rlz=1C1CHNY_enID881ID881&sxsrf=AJOqlzWTp1_vNtRmgq800YNsYR67Ba-kdg:1674135961690&q=Lampung&si=AEcPFx5y3cpWB8t3QIlw940Bbgd-HLN-aNYSTraERzz0WyAsdGvh2j1xVnKDXsOGHIi4IKAfqSg24p_WW8-OFexzdVfIwbVtbywZYhKz4JJVGVxlwpvvo_ErQ8ZvrkeqDEmBDeoe2nBGiSWa6cGJHJH83GzWII72o6W0TaRoaqyYE19TRsmAyNFW_ysc7gnaQFgeMbUrWc2B&sa=X&ved=2ahUKEwjXlbW64tP8AhVpTGwGHX4-CdsQmxMoAXoECFYQAw
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pengembangan kebijakan pendidikan. Pemantauan kondisi
kesejahteraan siswa dengan menggunakan instrumen yang handal
merupakan langkah strategis untuk mengetahui apakah sekolah
telah melak-sanakan tugasnya dengan baik. Istilah kesejahteraan
siswa dalam peraturan perundangan di Indonesia belum ada
secara eksplisit, kecuali istilah kesejahteraan anak sebagaimana
tercantum dalam UU Nomor Nomor 4 Tahun 1979 ten-tang
Kesejahteraan Anak. Disebutkan pada pasal 1 bahwa
kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidu-pan dan penghidupan
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Konsep
tersebut perlu dioperasionalkan dalam konteks anak sebagai
siswa supaya tingkat capaian kesejahteraan siswa dapat
dipantau.®

Tujuan dari layanan pembelajaran bidang bimbingan
belajar adalah agar siswa mampu menguasai pengetahuan dan
dapat mengembangkan keterampilan yang diperoleh dari sekolah,
sehingga dengan diberkannya layanaan pembelajaran bidang
bimbingan belajar maka diharapkan peserta didik termotivasi
dalam mencapai prestasi prestasi yang optimal dam mampu
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat dari sekolah.

Sekolah merupakan suatu lembaga yang memberikan
layanan bagi peserta didik untuk melakukan pembelajaran.
Sebagai suatu lembaga sekolah yang memiliki persyaratan
tertentu.Sekolah merupakan suatu lembaga atau tempat untuk
belajar seperti membaca, menulis dan belajar untuk berperilaku
yang baik. Sekolah juga disebut sebagai tempat berkumpulnya
suatu elemen yang didalamnya terdapat sistem sosial dengan
kegiatan yang berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan sosial
sekolah yang demikian bersifat aktif kreatif artinya sekolah dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat dalam
hal ini adalah orang-orang yang terdidik. Adapun juga
didalamnya terdapat guru,kepala sekolah dan juga pendidik yang

® Milda Yanuvianti Savitri Yasmin Setyahadi et al., “Maksimalisasi Fungsi
Layanan Bimbingan Dan Konseling Untuk Menciptakan Kesejahteraan Siswa,”
Prosiding Psikologi 4, no. 1 (2017).



berperan penting didalam pembelajaran yang berlangsung
disekolah, dimana pada hakekatnya pendidik yang memahami
ilmu pengetahuan menjadi suatu kewajiban baginya untuk
membahagiakan ilmu kepada orang lain.®

Fungsi bimbingan dan konseling di sekolah adalah
pemahaman individu,  penyesuaian,  penyaluran, dan
pengadaptasian. Dan sifat layananya meliputi pencegahan,
penyembuhan, perbaikan, pemeliharaan dan pengembangan.
Dalam pelaksanaanya perlu kerjasama antara konselor dengan
guru bidang studi. Dengan memperhatikan sifat dan fungsi
tersebut maka guru dapat melakukan tugasnya secara tepat sesuai
dengan apa yang harus dilakukan berdasarkan situasi,dan kondisi
atau karakteristik peserta didik sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai sesuai dengan harapan.

Minat adalah kecenderungan untuk tetap memperhatikan
dan mengingat kegiatan tertentu. minat merupakan perasaan suka
dan tertarik pada suatu hal atau kegiatan tanpa ada yang meminta.
Dalam kegiatan pembelajaran minat belajar berperan sangat
penting terhadap peserta didik. Karena, jika seorang peserta didik
tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek
yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun
dan memperoleh hasil yang baik dari hasil belajarnya.

Menurut Abdial, belajar adalah suatu kegiatan yang kita
lakukan untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Dalam
belajar, kita tidak bisa melepaskan diri dari beberapa hal yang
dapat mengantarkan kita berhasil dalam belajar. Banyak orang
belajar dengan susah payah, tetapi tidak mendapatkan hasil apa-
apa hanya kegagalan yang ditemui. Penyebabnya tidak lain
karena belajar tidak teratur, tidak disiplin, dan kurang semangat,
tidak tahu bagaimana cara berkonsentrasi dalam belajar,
mengabaikan masalah pengaturan waktu dalam belajar,

® Nuria, 1. (2019). Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Media Visual
Pada Materi Upaya Meningkatkan Kualitas Kerja Mata Pelajaran Ekonomi Semester |
Kelas XI MA Negeri Nagekeo Tahun Pelajaran 2018/2019. Jurnal Iimiah Mandala
Education, 5(1), 154-166.
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kurangnya minat dalam belajar, dan tidak adanya motivasi dalam
diri individu tersebut.

Akan tetapi di era globalisasi ini para peserta didik
mengalami minat belajar yang rendah di karenakan jenuh dalam
belajarnya, karena pergaulan, minat belajar yang rendah,
kesehatan fisik, kemampuan atau kompetensi yang dimiliki
siswa, fasilitas yang dimiliki, jarang masuk sekolah, tidak tertarik
pada mata pelajaran tersebut dan sebagainya. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain : masih rendahnya presentase
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi sehingga siswa
tidak mempunyai minat untuk belajar lebih giat lagi, kesadaran
orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya
sehingga menyebabkan tidak banyak siswa yang mau sekolah.

Dalam kebiasaan belajar peranan dosen yaitu meliputi :
lomunikator, pembimbing, penyedia lingkungan, komunikator,
model, evaluator, innovator, motivator, agen kognitif, dan
penilaian atau evaluasi. Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung (UIN RIL) merupakan perguruan tinggi agama islam
tertua dan terbesar di Lampung. Dalam lintas perjalanan sejarah,
UIN Raden Intan Lampung melintasi beragam fase, mulai dari
fase rintisan, kemudian fase pendirian dan pembangunan, lalu
fase pengembangan hingga mencapai kemajuan sekarang ini.

Berikut bunyi dan arti surat Al Ashr yang terdiri dari 3 ayat:
S T .4,4 1 e -,:‘ T e\ z e S
slasy Imele ol N @D = (@ oY) O] D) s

DAl 150155 300 150155 casb 2l

Artinya: “Demi masa, sungguh, manusia berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-Ashr : 1-3)

Makna surat Al- Ashr adalah menjelaskan tentang
apabila Allah telah bersumpah atas nama waktu, celakalah bagi
manusia yang menyia-nyiakan waktu untuk melakukan hal



kurang bermanfaat, kecuali orang yang memiliki keiman, selalu
menjalankan amal soleh saling berwaiat terhadap kebenaran dan
kesabaran. Al Ashr mengajarkan kepada umat Muslim untuk
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, agar tidak terjerumus
dengan hal-hal yang menyebabkan kerugian. Jika isi surat ini
diamalkan dan umat Muslim memanfaatkan waktu sebaik
mungkin, untuk mengejar jalan Allah, maka umat Muslim akan
mendapatkan berkah dari Allah yang berlimpah.

IMUMI lﬁw(’gd"ﬁb‘ ‘).,.a‘; u—’-\j Lrl‘_:

=
-

‘)::o‘; Ly.’\ﬁdii ¢9J.; I)JM:U ‘)J.Mo‘ J.,..e ‘JJ V.KJ 4/).3 c.w..a_g
D 0 T s LT 11 il 15

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Mujadallah : 11)

Dari beberapa pengertian para ahli tentang minat belajar,
maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah
kecenderungan seorang peserta didik untuk melakukan hal
dengan sebaik-baiknya disertai rasa ingin tahu dan rasa gembira
ketika melakukan hal tersebut yang akan berpengaruh terhadap
hasil yang dicapai.

Berbeda dengan peserta didik yang memiliki minat
belajar yang rendah, maka hasil yang akan di raih juga rendah.
Para peserta didik tersebut cenderung bosan dan enggan untuk
mengikuti pelajaran, akibatnya mereka tidak memiliki upaya
untuk belajar mandiri atau sekadar bertanya kepada temannya,
maka ketika diberi tugas, mereka akan mengerjakan dengan
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tujuan menggugurkan kewajiban saja tanpa memperdulikan itu
berguna atau tidak."

Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk menguji
“Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self
Control Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung”. Chaplin mengatakan
“kontrol diri atau self control merupakan strategi untuk
membimbing tingkah laku sendiri, seperti kemampuan menekan
atau merintangi implus-implus atau tingkah laku implusif.
Kemampuan mengontrol keputusan dengan cara memilih suatu
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau
disetujuinya.

Berdasarkan observasi disekolah SMA Negeri 12 Bandar
Lampung bahwasanya peserta didik kurangnya akan minat
belajar. Oleh karna itu, peneliti tertarik untuk menguji “Pengaruh
Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Control
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung”.

C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut: Terdapat 6 peserta didik yang memiliki
kurangnya minat belajar terhadap peserta didik di SMA Negeri
12 Bandar Lampung .

D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah kajian pokok dari suatu
kegiatan penelitian yang dapat diperoleh dari berbagai sumber.
Setelah diidentifikasikan dan dipilih, maka masalah tersebut
harus dirumuskan. Dari rumusan masalah tersebut dapat
menghasilkan  bahan penelitian, atau judul penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas

' Dewi Sry Annisa et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap
Semangat Belajar Siswa Di SD
Swasta Muhammadiyah 38 Sunggal” 1, no. 4 (2021): 26-30.
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maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut Apakah
terdapat Pengaruh  Layanan Konseling Kelompok Dengan
Teknik Self Control Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas
XITPA di SMA Negeri 12 Bandar Lampung?”.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh  Layanan
Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Control Terhadap
Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA Negeri 12
Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

a) Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan atau panduan bagi peneliti selanjutnya terkait hubungan
antara layanan bimbingan belajar dengan minat belajar dalam
penyelesaian skripsi pada mahasiswa.
b) Manfaat praktis

Secara praktis adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran kepada guru bimbingan
konseling untuk menerapan layanan konseling kelompok
dengan teknik Self Control agar dapat menaikan minat belajar
peserta didik kelas XI IPA 3 di SMAN 12 Bandar Lampung.

G. Kajian Penelitian Yang Relevan
1. Menurut Latifah Indraswari pada tahun 2022, dengan
judul Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Self Control Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Peserta Didik SMPN 4 Mesuji. Peneliti menggunakan 10
peserta didik sebagai populasinya. Diketahui bahwa nilai
Z hitung adalah -2,869 > dari Z table 1,96 dan jumlah
nilai signifikan setelah pemberian layanaan bimbingan
kelompok adalah 0,004 < 0,05. Dengan nilai mean pada
pretest 54,50 milai minimum sebesar 50 dan nilai
maksimum 60. Setelah melaksanakan posttest hasilnya
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mengalami peningkatan yaitu mean 94.00 nilai minimum
80 dan nilai maksimum 120. Dengan demikian minat
belajar peserta didik SMPN 4 Mesuji mengalami
peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self control.

Berdasarkan penulisan yang telah dilakukan oleh
Istiqgomah Risa Wahyuningsih, dengan judul “Hubungan
Antara Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar Maha
peserta Didik”, menyimpulkan bahwa terdapat 30
hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi
belajar dengan nilai sebesar 0,649 pada taraf signifikasi
5%.

Berdasarkan hasil yang dilakukan Nur Amelia
Bimbingan belajar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dilihat dari presentase hasil belajar peserta
didik sebelum mengikuti bimbingan belajar. Letak
relevansi penulisan yang dilakukan Nur Amelia dengan
penulisna ini adalah sama-sama menggunakan bimbingan
belajar. Tetapi yang dilakukan Nur Amelia bimbingan
belajar terhadap hasil belajar sedangkan penulisan yang
dilakukan bimbingan belajar terhadap pembentukan sikap
dan kebiasaan belajar yang baik pada peserta didik.
Penelitian ini ditulis oleh Fahrun Niza Atika “pPengaruh
Layanan Konseling Individe Dengan Teknik Sel Control
Terhadap Kedisiplinan Belajar Di SMPN 44 Bandar
Lampung”. Sampel penelitian menggunakan 10 peserta
didik, yang disimpulkan bahwa dari hasil pretest didapat
nilai rata-rata 57,4 dan hasil posttest didapat nilai 83,6.
Peneliti menggunakan SPSS versi 20 dengan hasil HO
ditolak dan Ha diterima.

Hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
control diri dapat diberikan perlakuan yang efektif dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa Teknik self control dapat dijadikan
sebagai upaya meningkatkan minat belajar peserta didik.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji
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permasalahan minat belajar dengan penanganan
menggunakan teknik self control. Sehingga peserta didik
dapat mengendalikan keinginannya untuk memahami
dampak-dampak dan melakukan upaya untuk mengatasi
minat belajar tersebut.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum
mengenai isi dari keseluruhan pembahasan, yang bertujuan
untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur
pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini.
Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari: penegasan judul,latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian dan
kajian penelitian terdahulu yang relevan,sistematika
penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Landasan teori, terdiri dari konseling kelompok,teknik
self control, kecanduan game online dan pengajuan hipotesis .

BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian, terdiri dari: waktu dan tempat
penelitian,pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel
dan teknik pengumpulan data, variabel penelitian,definisi
operasional,instrumen penelitian,,uji validitas dan reliabilitas
data,teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari: paparan
data, temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V : PENUTUP
Dalam bab penutup memuat secara rinci kesimpulan
dari penelitian dan rekomendasi penelitian

DAFTAR RUJUKAN

LAMPIRAN






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Layanan Konseling Kelompok
1. Pengertian Layanan Konseling Kelompok

Secara etimologi konseling berasal dari bahasa latin
yaitu “consllium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan
dalam bahasa Anglo-Sexon, Istilah konseling berasal dari
“Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau menyampaikan.*!

Winkel mengatakan “konseing kelompok merupakan
bentuk khusus dari layanan konseling, yaitu wawancara
konselor professional dengan beberapa orang bekaligus yang
tergabung dalam suatu kelompok kecil. Didalam konseling
kelompok terdapat dua aspek pokok yaitu aspek proses dan
aspek pertemuan tatap muka. Aspek proses dalam konseling
kelompok memiliki ciri khas karena proses itu dilalui ioleh
dua orang, maka demikian pula aspek pertemuan tatap muka
karena yang berhadapan muka adalah sejumlah orang yang
tergabung dalam kelompok, yang saling memberikan bantuan
psikologis”.** Konseling kelompok merupakan upaya bantuan
kepada peserta didik dalam rangka memberikan kemudahan
dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Selain bersifat
pencegahan, konselinig kelompok dapat pula bersifat
penyembuhan.

Pelaksanaan bimbingan belajar merupakan upaya
untuk membantu siswa untuk mengatasi masalah belajar
dengan lebih efiktif, layanan bimbingan belajar merupakan
suatu bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang yang
terdidik pada orang lain yang mana usianya tidak ditentukan
untuk dapat menjalani kegiatan dalam hidupnya. Bimbingan
belajar adalah suatu bantuan dari pembimbing kepada siswa

n Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (JAKARTA:
PT. Rieneka Cipta, 2009), h. 99

121, uis EnriqueGarcia Reyes, “Layanan Bimbingan Belajar,” Journal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689-99,
https://eprints.uny.ac.id/7750/3/bab 2 - 06104241011.pdf.

15



16

dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih
program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-
kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan
belajar di institusi pendidikan.™

Dikutip dalam buku Prayitno dan Erman amti
bahwasannya MC Danial megemukakan bahwa konseling
adalag rangkaian pertemuan langsung dengan individu yang
ditunjukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk dapat
menyesuaikan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya.*
Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu
proses konseling yang dilakukan dalam suasana kelompok,
dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam bentuk
kelompok yang dinamis yang memfasilitasi perkembangan
individu dan membantu individu dalam mengatasi masalah
yang dihadapinya secara bersama-sama.

Menurut Prayitno (2004), bimbingan dan konseling
adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara
perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa
berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial,
belajar maupun Kkarier melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdaarkan norma-norma yang berlaku.
Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan
sistematik dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat
perkembangan yang optimal, pengembangan perilaku yang
efektif, pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi
atau manfaat individu dalam lingkungannya. Semua
perubahan perilaku tersebut merupakan proses perkembangan
individu, yakni proses interaksi antara individu dengan
lingkungan melalui interaksi yang sehat dan produktif.
Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung
jawab yang penting untuk mengembangkan lingkungan,

¥ Abdul Rahman, “Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Terhadap
Pelaksanaan Bimbingan Belajar Di SMK Negeri 1 Loksado,” Jurnal Mahasiswa
Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2018): 1-14.

4 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,
(JAKARTA : PT. Rieneka Cipta, 2015), h. 100.
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membangun interaksi dinamis antara individu dengan
lingkungan, membelajarkan individu untuk mengembangkan,
merubah dan memperbaiki perilaku.™

2. Tujuan Konseling Kelompok

Menurut Prayitno, tujuan umum Kkonseling
kelompok adalah mengembangkan kepribadian peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan sosial,
komunikasi, kepercayaan diri, kepribadian, dan mampu
memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu dan agama.
Sedangkan tujuan khusus konseling kelompok, yaitu:

a. Membahas topik yang mengandung masalah aktual,
hangat, dan menarik perhatian anggota kelompok

b. Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan,
dan sikap terarah kepada tingkah laku dalam
bersosialisasi/komunikasi

c. Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan
dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah bagi
individu peserta konseling kelompok yang lain

d. Individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat
dan tidak menimbulkan emosi.

Tujuan  konseling  kelompok seperti  yang
dijelaskan ~ dalam  buku panduan  operasional
penyelenggaraan bimbingan dan konseling, tujuan
konseling kelompok adalah memfasilitasi peserta didik
melakukan perubahan perilaku, mengkonstruksi pikiran,
mengembangkan ~ kemampuan  mengatasi  situasi
kehidupan, membuat keputusan yang bermakna bagi
dirinya dan berkomitmen untuk mewujudkan keputusan
dengan penuh tangung jawab dalam kehidupannya dengan
memanfaatkan nkekuatan (situasi) kelompok.®

®H Kamaluddin, “Bimbingan Dan Konseling Sekolah,” Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 17, no. 4 (2011): 447-54, https://doi.org/10.24832/jpnk.v17i4.40.
'*Amdani Sarjun, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan

Konseling Sekolah Menengah Atas (Jakarta : 2016), h. 50.



18

Winkel mengatakan dalam jurnal skripsi Septi

Rahayu Purwati menjelaskan bahwa tujuan konseling
kelompok ialah sebagai berikut :

a.

Masing-masing  konseli memahami  dirinya
dengan lebih baik dan menemukan dirinya
sendiri.

Para konseli mengembangkan kemampuan
berkomunikasi antara satu dengan yang lain,
sehingga mereka dapat saling memberikan
bantuan dalam  menyelesaikan  tugas-tugas
perkembangan yang khas untuk  fase
perkembangannya.

Para konseli memperoleh kemampuan mengatur
dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya
sendiri, mula-mula dalam kontak antar pribadi di
dala kelompok dan kemudian juga dalam
kehidupan  sehari-hari  diluar  lingkunagn
kelompoknya.

Para konselimenjadi lebih peka terhadap orang
lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang
lain.

Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran
yang ingin mereka capai, yang diwijudkan dalam
sikap dan priaku yang lebih terjonstruktur.

Para konseli lebih menyadari dan menghayati
makna kehidupan manusia sebahai kehidupan
bersama, yang mengandung tunntutan menerima
orang lain da harapan akan diterima oleh
oranglain.

Masing-masing konseli semakin menyadari
bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi dirinya
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kerap juga menimbulkan rasa prihatin dalam hati
orang lain."

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
layanan konseling kelompok adalah berkembangnya perasaan,
pikiran, persepsi, wawasan, sikap, kemampuan untuk
berkomunikasi dan bersosialisasi anggota kelompok serta
terpecahkannya masalah anggota kelompok sehingga anggota
kelompok dapat berkembang secara optimal.

3. Asas-asas Konseling Kelompok

Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat
sejumlah aturan ataupun asas-asas yang harus diperhatikan
oleh para anggota, asas-asas tersebut antara lain :

a. Asas Kerahasiaan

Asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam
usaha bimbingan konseling. Jika asasbenar-benar
diaksanakan, maka penyelenggaraan atau pemberia
bimbingan akan mendapat kepercayaan dari semua pihak.
b. Asas Kesukarelaan

Proses bimbingan dan konselingharus
berlangsung atas dasar kesukarelaan, baik dari pihak
konseli ataupun konselor, peserta didik diharapkan
sukarela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa,
menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta
mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk-beluk
berkenaan dengan masalah yang sedang dialami kepada
konoselor, dan juga konselor hendaknya dapat
memberiikan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain
konselor memberikan bantuan dengan iklas.
c. Asas Keterbukaan

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sangat
diperulkan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari
konselor maupun keterbukaan dari konseli. Keterbukaan

' Septi Rahayu,”Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa Melalui
Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa”,(jurnal skripsi program starta.
Universitas Negeri Semarang UNNES 2013), H. 38.
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ini bukan hanya sekedar bersedia menerima saransaran
dari luar, bahkan drai pada itu diharapkan masing-masing
pihak yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk
kepentinngan pemecahan masalah. Individu
membutuhkan bimbingan diharapkan dapat berbicara
sejujur mungkin dan berterus terang tentan dirinya sendiri
sehingga dengan keterbukaan ini penelaahan serta
pengkajian berbagai ketakutan dan kelemahan konseli
dapat dilaksanakan.
d. Asas Kekinian

Asas kekiiinian mengandung artian bahwa
konselor tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan.
Jika diminta bantuan oleh konseli atau jelas-jelas terlihat
misalnya adanya peserta didik yang mengalami masalah,
maka konselor hendaknya segera memberikan bantuan
dengan berbagai dalih. Konselor harus mendahulukan
kepentingan konseli dari pada yang lain-laiin, jika
konselor benar-benarr memiliki alasan yang kuat untuk
tidak memberikan bantuan kini, maka konselor harus
bertanggung jawab atas penundaan yang dilakukan itu
justru untuk kepentingan konseli.
e. Asas Kemandirian

Pelayanan bimbingandan konseling bertujuan
menjadian siterbimbing atau konseli dapat berdiri sendiri,
tidak bergantung pada orang lain atau bergantung pada
konselor itu sendiri. Individu yang dibimbing setelah
dibantu diharapkan dapat mandiri dengan ciri-ciri pokok
mampu : a) mengenal diri sendiri dan lingkungan
sebagaimana adanya. b) Menerima diri sendiri dan
lingkungan secarapositif dan dinamis. ¢) Mengambil
keputusan untuk dan oleh diri sendiri. d) Mengarahkan
diri sesuai degnan keputusan itu. e) Mewujudkan diri
secara optimal sesuai dengan potensi, minat dan
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.
f.  Asas Kegiatan
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Hasil usaha kegiatan bimbingan konseling tidak
akan tercapai dengan sendirinya, melainkan dengan
adanya kerja giat dari konseli itu sendiri. konselolr
hendaklah membangkitkan semangat konseli sehingga
konseli dapat dan mau melaksanakan kegiatan yang
diperlakukan dalam penyelesaian masalah yang menjadi
topic pembicaraan dalam proses konseling.

g. Asas Kedinamisan

Usaha bimbingan dan konseling menghendaki
tejadinya perubahan pada konseli, yaitu perubahan
tingkah laku kearah yang lebih baik. Perubahan itu
tidaklah sekedar mengulang hal yang sama, yang bersifat
monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju
kearah pengembangan konseli yang dikehendaki.

h. Asas Keterpaduan

Untuk terselenggaranya asas keterpaduan,
konselor perlu memiliki wawasan yang luas tentang
perkembangan konseli dan aspek-aspek lingkungan
konseli. Seluruhnya tersebut dipadukan dalam keadaan
serasi dan saling menunjang dalam upaya bimbingan dan
konseling.

i. Asas Kenormatifan

Dilihar dari permasalahan konseli, barang kali
pada awalnya ada materi bimbingan dan konseling yang
tidak bersesuaian dengan norma misalnya, konseli
mengalami masalah melanggar norma-norma tertentu,
namun justru dengan pelayanan bimbingan dan
konselinglah tingkah laku yang melanggar norma itu
diarahkan kepada yang lebih bersesuaian dengan norma.

J. Asas Keahlian

Asas keahlian selain mengacu pada kualifikasi
konselor misalnya pendidikan sarjana bidang bimbingan
dan konseling, juga kepada pengalaman. Teori dan
praktek bimbingan dan konseling perlu dipadukan. Oleh
karena itu, seorang konselor ahli harus benar-benar
menguasai teori dan praktekkonseling secara baik.
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k. Asas Alih Tangan

Jika konselor telah mengerahkan segenap
kemampuannya untuk membantu individu, namun
individu yang bersangkutan belum dapat terbantu
sebagaimana yang diharapkan maka konselor dapat
mengirim individu tersebut pada petugas atau badanyang
lebih ahli. Disamping itu asas ini juga mengisyaratkan
bahwa pelayanan bimbingan dan konseling hanya
menangani masalah-masalah individu sesuai dengan
kewenangan petugas Yyang bersangkutan, dan setiap
masalah yang ditangani oleh ahli yang berwenang.

I. Asas Tutwuri Handayani

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan
konseling hanya dirasakan pada waktu konseli mengalami
masalah dan menghadap kepada knselor saja, namun
diluar hubungan proses bantuan bimbingan dan
konselingpun hendaknya dirasakan adanya dan
manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling itu.*®

Pembentukan Kelompok

Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam
pembentukan kelompok sehingga ada kerjasama yang
baik antar anggota kelompok, sebagai berikut :

a. Memilih  anggota kelompok Peranan anggota
kelompok menurut prayitno dijabarkan sebagai
berikut : membantu terbinanya suasana keakraban
dalam hubungannya antar anggota kelompok,
mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri
dalam kegiatan kelompok, membantu tersusunnya
aturan kelompok dan berusaha mematuhinya dengan
baik, ikut secara aktif dalam kegiatan konseling
kelompok, mampu berkomunikasi secara terbuka,
berusaha membantu orang lain, memeberikan

"¥prayitno dan Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : PT

Rineka Cipta,, 2013) hal. 114-120.
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kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan
perannya.

Jumlah peserta Jumlah anggota konseling kelompok
menurut Corey antara 6-10 orang setiap kelompok,
karena fungsi pengentasan lebih ditekankan dan
banyak sedikit jumlah anggota kelompok bergantung
pada umur klien, tipe atau macam kelompok,
pengalaman konselor, dan masalah yang akan dicari
solusinya.

Frekuensi dan lama pertemuan Menurut Corey
frekuensi dan lamanya pertemuan tergantung dari tipe
kelompok serta kesediaan setiap para ahli
konselornya. Biasanya dilakukan satu kali dalam
seminggu dan berlangsung selama dua jam.

Jangka waktu pertemuan  kelompok  Corey
menyebutkan dalam usaha membantu mengurangi
masalah pada situasi mendesak seperti jalan keluar,
konselor akan membuat jadwal satu minggu sekali
pertemuan selama 90 menit.

Tempat pertemuan Setting atau tata letak ruang, bila
memungkinkan untuk saling berhadapan sehingga
akan membantu suasana kekompakan angotanya.
Selain itu kegiatan konseling kelompok dapat
dilakukan diluar ruangan terbuka seperti taman, dan
lain-lain.

Kelompok terbuka atau kelompok tertutup Penentuan
kelompok terbuka atau tertutup perlu ditentukan pada
awal sesi konseling dan telah disetujui oleh anggota
kelompok. Kelompok terbuka adalah suatu kelompok
yang secara tanggapan akan perubahan dan
pembaharuan. Sedangkan kelompok tertutup yaitu
kecil kemungkinan menerima perubahan dan
pembaharuan, atau mempunyai kecenderungan tetap
menjaga kestabilan dalam konseling.

Kehadiran anggota kelompok Untuk memastikan
proses konseling berjalan dengan lancar, aetiap
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konselor perlu mempunyai komitmen dan rasa
tanggung jawab yang tinggi terhadap kelompoknya.
Oleh karena itu, konselor harus hadir dalam sesi yang
dijalankan dalam konseling kelompok.*

5. Kelebihan Dan Kekurangan Konseling Kelompok

Menurut Winkel kelemahan layanan konseling
kelompok yang suasana dalam konseling kelompok bisa
jadi dirasakan satu dua anggota konseling kelompok
sebagai pelaksanaan moral untuk membuka isi hatinya
seperti banyak teman lain. Padahal mereka belum siap
atau belum bersedia untuk sebegitu terbuka dan jujur,
terlebih apabila hal-hal yang akan dikatakan terasa
memalukan bagi dirinya sendiri. pribadi satu dua anggota
kelompok mungkin kurang mendapatkan perhatian dan
tangapan sebagaimana mestinya, karena perhatian
kelompok terfokkus pada masalah umum atau karena
perhatian kelompok terpusat pada persoalan pribadi
konseli yang lain, maka satu dua konseli tidak merasa
puas.

Menurut Wibowo kelebihan konseling kelompok
sebagai suatu layanan pemberian pada individu yang
sedang berkembang dalam mencapai perkembangannya
yang optimal, kemandirian dan kebahagiaan adalah
sebagai berikut :

1. Kepraktisan dalam waktu singkat guru pembimbing
dapat berhadapan dengan sejumlah siswa untuk
membantu siswa sesuai dengan dengan kebutuhan.

2. Perubahan perilaku, dalam hal ini anggota konseling
kelompok akan belajar untuk berlatih tentang perilaku
baru yakni adanya ajang latihan (konseling
kelomopok) untuk mengubah perilaku yang kurang
memuaskan menjadi lebihh memuaskan.

9 Septri Rahayu Purwati, “Mengatasi Masalah Percaya Diri Siswa Melalui

Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa”,” (Jurna Skripsi Program Stara 1
Universitas Negeri Semarang UNNESA, 2013), h.38.
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3. Komunikasi yang efektif, layanan konseling
kelompok juga merupakan kesempatan yang luas
untuk berkomunikasi dengan anggota lain mengenai
kebutuhan dalam rangka mengembangkan diri,
membahas masalah anggota konselng kelompok, dan
juga adanya kebebasan untuk mengekpresikan
perasaan,, menunjukan perhatian anggota lain dan
belajar untuk meningkatkan kepercayaan pada orang
lain.

4. Mempelajari keterampilan sosial, dalam hal ini
konselng kelompok kakan saling belajar untuk
berhubungan pribadi dengan lebih dalam, anggota
dapat belajar memberikan umpan balik, meniru
anggota lain yang telah terampil, dapat belajar dari
pemimpin konseling kelompok, dapat melakukan
konfrontasi secara tepat dengan memperlihatkan
perhatian secara sungguh-sungguh pada anggota lain.

5. Saling memberi dan menerima bantuan, dengan
adanya saling memberi dan menerima bantuan serta
empati yang tulus akanmenumbuhkan harga diri,
keyakinan diri dan suasana yang positif diantara
anggota, sehingga setiap anggota akan merasa
diterima dan dimengerti. Belajar lebih memahami
orang lain dan menghargai kepribadian orang lain,
membutuhkan bertukar fikiran dan nberbagi rasa
dengan anggota lain, yang mudah berbicara tentang
dirinya, dan dapat mengambil manfaat dari umpan
balik yang diberikan oleh anggota lain.?
jloaJISKlanbkzjB

6. Keterampilan Yang Harus Dimiliki Dalam Konseling

Kelompok

Berikut ini keterampilan konseling yang harus
dimiliki oleh seorang konselor yaitu sebagai berikut :

%% prayitno, Layanan Dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil) (Jakarta:
PT. Ghalia Indonesia,) 1995), hal. 3-15.
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Keterampilan mendengar. Mendengar disini bukan
hanya menggunakan teinga, tetapi juga dengan penuh
perasaan dan pikiran ynag terbuka, konselor harus
mendengarkan dengan  sungguh-sungguh  setiap
erkataa yang diungkapkan setiap anggota.

Dorongan minimum. Doromngan minimum taitu
respon rinbgkas yang dilakuka oleh ketua (konselor)
untuk mendengar agar anggota terus bercerita.
Diakukan sengan seperti berkata : hmm, yaa, lalu
memberi senyum atau bahkan anggukan kepala.
Parafrasa. Parafrasa adalah respon konselor setelah
mendengar cerita dari konseli kemudian konseli
menyatakannya secara sederhana dan mudah
dipahami ketika disampaikan oleh bahasa konselor.
Membuat penjelasan bertujuan agar maksud yang
ingin disampaikan oleh konseli dapat dipahami
dengan jelas oleh ketua kelompok, ketua tidak boleh
berpura-pura paham terhadap masalah yang telah
diungkapkan oleh konseli.

Pernyataan terbukan dan pernyataan - tertutup.
Pernyataan dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu
pernyatan terbuka dan pernyataan tertutup, pernyataan
terbuka akan menghasilkan jawaban yang panjang
sedangkan pernyataan tertutup akan menghasilkan
jawaban yang ringkas.

Memberi focus. Memberi focus memberi tujua agar
ketua senantiasa sadar akan masalah yang
diperbincangkan serta memastikan pendapat para
anggota kelompok berkaitan antara satu dengan yang
lainnya.

Membuat rumusan ketua perlu membuat rumusan
terhadap perbincangan yang telah dilakukan.
Rumusan tidak perlu dibuat akhir sesi, tetapi juga
beberapa kali sepanjang aktifitas kelompok berjalan.
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h. Pengakhiran ketua harus konsisten terhadap waktu
yang telah disepakati untuk mengakhiri kegiatan
kelompok.?

7. Indikator Layanan Bimbingan Kelompok
Prayitno mengemukakan ada dua jenis tujuan
layanan bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut :

1) Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok ialah
berkembangnya sosialisasi siswa,

2) khususnya kemampuan komunikasi antar anggota
kelompok,

3) mengembangan topik-topik melalui  dinamika
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
dapat menunjang terwujudnya tingkah laku yang lebih
efektif dan optimal.?

B. Teknik Self Control
1. Pengertian Self Control

Menurut Nevid, Rathus & Greene teknik self control
adalah suatu bantu untuk individu yang bermasalah
dalam mengembangkan keterampilan yang dapat mereka
gunakan dalam untuk mengubah perilaku mereka. Teknik
self control adalah teknik pengendalian perilaku individu
yang mengakibatkan sebuah perubahan bagi perilaku
yang dapat dikendalikan. Menurut kamus psikologi, yang
dikutip adi gunawan menyatakan, definisi kontrol diri
atau self control adalah kemampuan seseorang untuk
mengarahkan tingkah lakunya dan kemampuan untuk
menekan dorongan yang ada. Kontrol diri dilakukan agar
anak memiliki kemampuan mengatakan “tidak”, serta

*'Ni Ketut Kusuma Umbarini Sari and others, “Development of group
counseling: A Guidebook in Lesson Study to Increase Creativity”’m Bisma The
Journal Of Counseling, 4.2 (2020), 108

Y ohanes Eka Puspawan and Tritjahjo Danny Soesilo, “Peningkatan Minat
Belajar Siswa Kelas Ix Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di Smp Kristen 1
Salatiga,” Mimbar lImu 24, no. 1 (2019): 83,
https://doi.org/10.23887/mi.v24i1.17455.
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melakukan hal yang benar dan memilih untuk melakukan
tindakan yang positif. Individu yang memiliki self
control rendah adalah yang cenderung memiliki orientasi
“here and now”, lebih memilih untuk menyelesaikan
sesuatu secara fisik daripada mengandalkan kognitif,
senang terlibat dalam masalah berbahaya, kurang sensitif
dengan kebutuhan orang lain, lebih memilih jalan pintas
dibandingkan dengan hal-hal kompleks, serta memiliki
toleransi yang rendah terhadap sumber-sumber frustasi.?®
Berdasarkan beberapa kutipan tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa self control merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki individu untuk menjadikan
tingkah lakunya, agar dapat terkontrol dengan baik dan
melakukan tindakan yang muncul dari hati dengan suatu
pertimbangan. Berbagai permasalahan yang muncul dari
individu dikarenakan individu tidak mampu untuk
mengendalikan dirinya (self control). Teknik self control
bertujuan membantu individu mengontrol atau mengatur
perilakunya.
2. Aspek-Aspek Teknik Self Control
Self control digunakan seseorang dalam menghadapi
situasi tertentu, yaitu:
a) Behavioral Control (Mengontrol perilaku)

Menurut Adi Gunawan, Behavioral control
adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu keadaan
yang tidak menyenangkan. Adapun cara yang sering
digunakan antara lain dengan menjauhi situasi tersebut,
memilih waktu yang tepat untuk memberikan reaksi
atau membatasi intensitas munculnya situasi tersebut.
Menurut  penulis  mengontrol  perilaku  adalah
kemampuan seseorang yang dilakukan saat berada pada
situasi dan dialami secara tiba-tiba dan orang tersebut

2 N Ardilasari, “Hubungan Self Control Dengan Perilaku Cyberloafing
Pada Pegawai Negeri Sipil”,l Jurnal Iimiah Psikologi Terapan 05, no. 01 (2017): 19—
39, https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jipt/article/view/3882.  Jurnal  llmiah
Psikologi Terapan,5.1.(2017),h.25
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dapat menahan dan memberi respon yang tepat pada
kondisi serta situasi yang sedang terjadi.

b)

d)

Cognitive Control (Mengontrol kognitif)

Menurut Piaget, yang dikutip Desmita, anak
diusia remaja sudah dapat memikirkan sesuatu yang
akan terjadi, sesuatu yang abstrak Menurut Adi
Gunawan, cognitive control adalah kemampuan
individu dalam mengolah informasi yang tidak
dinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai dan
menggabungkan suatu kejadian dalam suatu
kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau
untuk mengurangi tekanan. Menurut penulis
mengontrol kognitif adalah remaja yang mampu
untuk berpikir secara fakta tentang masalah yang
sedang dihadapinya.

Decision Control (Mengontrol keputusan)

Menurut Adi Gunawan, Decision control
adalah kemampuan individu untuk memilih suatu
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini.
Sedangkan menurut Desmita, mengambil keputusan
(Decision making) merupakan salah satu bentuk
perbuatan untuk berfikir dan hasil dari perbuatan itu
disebut keputusan. Menurut penulis menyimpulkan
bahwa mengontrol keputusan adalah jenis kontrol
diri yang digunakan saat individu dalam kondisi yang
mengharuskan untuk mengambil keputusan dan
keputusan tersebut diambil secara bijaksana dan
dapat dipertanggung jawabkan oleh dindividu
tersebut.

Informational control (Mengendalikan informasi)

Menurut Adi Gunawan, kesempatan untuk
mendapatkan informasi mengenai kejadian yang
menekan, kapan akan terjadi, mengapa terjadi dan
apa konsekuensinya. Menurut Desmita, orang tua
dapat memberikan nasehat, petunjuk, dan saran
mengenai bagaimana remaja seharusya bertindak
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mengenai menyelesaikan masalah dengan mudah
sesuai pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
orang tua. Menurut penulis jenis kontrol diri ini
sangat diperlukan sebagai pengetahuan tentang
informasi dalam pembimbing diri agar lebih luas
dalam mengetahui informasi actual atau mengetahui
dampak yang akan dihadapi dari segala sesuatu yang
dilakukan.

Resrepective control  (Mengontrol  menafsirkan
peristiwa)

Menurut Adi Gunawan, Kemampuan untuk
menyinggung tentang kepercayaan yang menekan
setelah hal tersebut terjadi. Penulis dapat
menyimpulkan jenis control diri ini sebagai bentuk
pemikiran dari setiap peristiwa yang terjadi dan
sebagai bentuk dalam memikirkan sebab akibat.?*

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Control

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri

yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Kepribadian sangat mempengaruhi kontrol diri,
dimana seseorang dengan model tertentu bereaksi
dalam faktor Internal (dari diri sendiri) dihadapinya
dan akan berpotensi pada hasil yang akan didapatkan.
Situasi merupakan faktor yang berperan penting
dalam proses kontrol diri. Karena dengan situasi
yang baik maka seseorang akan dapat mengotrol diri
mereka untuk mengambil tindakan. Apabila situasi
tidak baik maka seseorang tidak dapat mengontrol
diri.

Etnis atau budaya mempengaruhi kontrol diri dalam
bentuk pemikiran atau keyakinan, dimana setiap
kebudayaan memiliki keyakinan atau nilai yang

** M.Nur Gufron & Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Bandung:Ar-

Ruzz Media, 2016), h. 29-31.
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membentuk cara seseorang berhubungan atau
bereaksi dengan lingkungan.

d) Pengalaman akan membentuk proses pembelajaran
pada diri seseorang. Dengan adanya pengalaman
yang didapat dari sebuah proses pembelajaran
lingkungan keluarga juga berperan penting dalam
kontrol diri seseorang, terutama pada masa anak-
anak.

e) Usia semakin bertambah usia seseorang, maka
semakin baik kemampuan dalam berpikir dan
bertindak serta mengontrol diri.?

4. Tahap-Tahap Pengendalian Teknik Self Control
Albert  Ellis  menyebutkan empat  tahapan
pengendalian diri yang perlu dilakukan ketika individu

mengalami permasalahan, adalah sebagai berikut:

a) Memikirkan konsekuensi yang akan dihadapi ketika
memilih atau melakukan suatu tindakan.

b) Melakukan percakapan batin.

c) Berdebat dengan diri sendiri.

d) Memperhitungkan ~ efek dari tingkah laku
sebelumnya. Berdasarkan penjelasan diatas penulis
dapat menyimpulkan bahwa langkah-langkah strategi
teknik self control seseorang harus berpikir terlebih
dahulu sebelum mengambil tindakan yang akan
diambil. Dapat bertanggung jawab atas keputusan
yang diambil atau dipilih serta dengan sadar
memikirkan apa yang akan terjadi setelah tindakan
yang diambil.?°

» Yahya AD and Megalia, _Pengaruh Konseling Cognitif Behavior Therapy
(CBT) Dengan Teknik Self Control Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik
Kelas VIII Di SMPN 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017¢, KONSELI :
Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), 3.2 (2017)h.191

% Ibid.192
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C. Minat Belajar

1.

Pengertian Minat Belajar

Elizabeth Hurlock mengatakan minat belaljar

merupakan hasil dari pengalaman atau proses belajar dan
minat belajar mempunyai dua aspek yaitu :

Aspek Kognitif

Aspek kognitif ini didasarkan pada konsep
yang dikembangkan seseorang mengenai bidang
yang berkaitan dengan minat belajar. Konsep yang
membangun perspektif kognitif didasarkan pada
perjumpaan dan apa yang dipelajari dari lingkungan.
Aspek Afektif

Aspek  afektif adalah  konsep  yang
membangun konsep kognitif dan dikomunikasikan
dalam sikap terhadap latihan atau objek yang
membuat tertarik dalam belajar. Aspek ini juga
mempunyai  pengaruh  sangat besar  dalam
meminatkan tindakan seseorang.

Minat belajar terhadap mata pelajaran yang
dimiliki seseorang bukanlah bawaan sejak lahir, tetapi
dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan
penilaian afektif yang dinyatakan dalam sikap. Jika
dari penilaian kognitif dan afektif terhadap objek
minat belajar adalah positif maka akan menghasilkan
minat dalam belajar.”’

Minat adalah salah satu aspek psikis yang
membantu dan mendorong seseorang  untuk
memenuhi kebutuhannya. Minat harus ada dalam diri
seseorang, sebab minat merupakan modal dasar untuk
mencapai tujuan. Salah satu yang mempengaruhi
proses belajar siswa adalah minat. Siswa akan belajar
lebih baik apabila dia berminat pada pelajaran
tersebut atau sebaliknya apabila siswa tidak berminat

#Universitas Pahlawan et al., “Jurnal Pendidikan Dan Konseling Di
Sekolah Dasar Islam,” Pendidikan Dan Konseling 4 (2022): 2556-60.



33

terhadap pelajaran tersebut akan menunjukkan hasil
yang kurang baik. Ada tidaknya minat terhadap
sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak
mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan,
memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran
tersebut.?

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang
dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.
Dalam mendalami definisi dari belajar, Aunurrahman
mengungkapkan ada beberapa hal yang harus Kkita
perhatikan dalam memahami definisi belajar, yaitu :

1. Belajar merupakan sebuah aktifitas terencana yang
dilakukan oleh individu yang melibatkan jasmani
serta mental dalam prosesnya.

2. Adanya interaksi terhadap lingkungan. Lingkungan
dalam hal ini meliputi manusia dan obyek-obyek
lainnya yang memungkinkan individu memperoleh
pengetahuan baru maupun yang telah diketahuinya.
Belajar mengahasilkan perubahan tingkah laku dan
juga melibatkan

3. Perubahan pada aspek emosional. Meski tidak semua
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar.

Belajar dimaknai sebagai proses perubahan
perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar
bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah.
Proses perubahan tingkah laku dapat terjadi dalam
berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari para ahli
pendidikan dan psikologi.

%2Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), 83
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Jadi dapat kita ketahui bahwasanya, minat belajar
adalah ketertarikan individu terhadap proses belajar yang
sedang ia lakukan dengan cara memusatkan perhatiannya
kepada hal tersebut secara maksimal dan dengan
konsentrasi utuh serta menjauhkan pikiran dari segala
hal-hal yang dapat mengganggu proses belajar.

2. Tujuan Minat belajar
Tujuan minat belajar terdiri dari 3 jenis,yaitu:
1) Untuk mendapatkan pengetahuan

Seseorang belajar karena ingin mendapatkan suatu hal

yang baru, dalam hal berupa pengetahuan dan

wawasan yang dapat berguna dalam mengembangkan
pola piker kepribadian dalam menghadapi segala hal.
2) Penanaman konsep keterampilan

Melalui belajar kita dapat memiliki konsep dan

keterampilan.

Pembentukan sikap

Sikap yang baik dala mneyikapi segala hal dapat

ddiperoleh dari hasil belajar.

Peserta didik yang memiliki 3 tujuan minat belajar
tersebut akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar didlaam kelas, karena ketiga tujuan diatas telah
diuraikan dari peserta didik dapat diketahui adanya minat
belajar. Tujuan belajar itu berbentuk karena adanya suatu
kebutuhan dan minat belajar dari peserta didik. Dengan
demikian belajar itu berorientasi kepada tujuan siswa dalam
belajar.

3. Indikator Hasil Belajar
Petty dalam Syah, menjelaskan bahwa indikator hasil
belajar terdiri dari tiga ranah, yang dijabarkan sebagai berikut.
1) Ranah cipta (kognitif), yaitu mencakup pengamatan,
ingatan, pemahaman, analisis, dan sintesis (dapat
menyimpulkan).
2) Ranah rasa (afektif), yaitu meliputi penerimaan,
sambutan, apresiasi, internalisasi, dan karakterisasi.
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3) Ranah Kkarsa (psikomotorik), vyaitu mencakup
keterampilan bergerak dan bertindak serta kecakapan
ekspresi verbal dan non verbal. Berdasarkan
pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
prestasi belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut adalah suatu
kegiatan yang dinamis, siswa melalui keaktifannya
secara terus menerus dalam mengembangkan
kemampuannya.?®

4. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar

Pelajaran fisika dianggap menjadi suatu pelajaran
yang tidak menarik, sukar, membosankan dan juga
menakutkan bagi siswa. Disinilah tugas seorang guru
sebagai pendidik yang harus berusaha untuk mencari
penyebab yang paling mendasar sehingga timbul
anggapan yang seperti itu. Sebenarnya apa yang mareka
alami dan mareka rasakan sehingga menyebabkan siswa
menjadi beranggapan demikian terhadap mata pelajaran
fisika. Hal tersebut dapat memberikan dampak negatif
bagi siswa sehingga siswa tersebut menjadi kurang
berminat dalam belajar. Jika siswa tidak berminat dan
tidak berkemampuan dalam mata pelajaran fisika maka
akan makin sedikit siswa yang menyukai mata pelajaran
fisika. Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini
adalah untuk mengukur sejauh mana minat Siswa SMA

Negeri 12 Bandar Lampung terhadap mata pelajaran

fisika.*

Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal
dari dalam diri (faktor internal) individu, maupun faktor

®Inesa Tri Mahardika Pratiwi and Rini Intansari Meilani, ‘“Peran Media
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran 3, no. 2 (2018): 33,
https://doi.org/10.17509/jpm.v3i2.11762.

®Claudya Mellinia, “Analisis Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran
Fisika Di SMANI Bungo,” Integrated Science Education Journal 3, no. 2 (2022): 39—
44, https://doi.org/10.37251/isej.v3i2.257.
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yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar sangat penting dilakukan dalam
rangka membantu para siswa dalam mencapai hasil
belajar yang sebaik-baiknya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar pada hakikatnya terdiri dari dua
faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Adapun
penjelasannya mengenai faktor-faktor tersebut antara lain

1) Faktor Internal, terdiri dari :
a. Faktor jasmani (Kesehatan. Cacat tubuh )
b. Faktor psikologis (Intelegensi, Bakat, Motivasi,
sikap siswa.) ,
2) Faktor eksternal, terdiri dari :
a. Keadaan Keluarga
i.  Tingkat pendidikan orang tua. Orang tua
merupakan pendidik pertama dan utama
bagi anak-anaknya. Dikatakan sebagai
pendidik pertama karena di keluarga
seorang anak mendapatkan pendidikan
untuk pertama Kkalinya, sebelum ia
mendapat  pendidikan  yang lain,
sedangkan sebagai pendidikan utama
karena pendidikan dari tempat ini
(keluarga) mempunyai pengaruh yang
sangat besar bagi kehidupan anak kelak di
kemudian hari Karena itu, pendidikan
dalam keluarga adalah yang utama dan
pertama bagi anak. Perkembangan
kepribadian yang sempurna dan penuh
kasih sayang dimulai dari keluarga
tersebut, antara lain  memberikan
pendidikan terbaik, yakni pendidikan
yang mencakup pengembangan potensi,
seperti potensi fisik, potensi nalar, potensi
nurani. Diharapkan dengan pendidikan
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yang baik dari keluarga, seorang anak
akan mengembangkan kualitas
pendidikan dan mampu
mengaplikasikannya secara utuh.*

ii.  Hubungan antar keluarga. Keluarga
mempunyai  peranan  penting  atas
tanggung jawab utama dalam
memberikan pendidikan dan perlindungan
terhadapa anak. Orang tua yang kurang
bisa berkomunikasi dengan anaknya akan
menimbulkan ketegangan atau konflik
hubungan, sebaliknya orang tua yang
dapat menerima anaknya sebagaimana
adanya, anak akan cenderung dapat
tumbubh, berkembang, membuat
perubahan— perubahan yang membangun,
belajar memecahkan masalah—masalah,
dan secara psikologis semakin sehat,
produktif, kreatif dan mampu
mengaktualisasikan potensi sepenuhnya.*

iii. ~ Penyediaan fasilitas belajar. Fasilitas
dalam dunia pendidikan berarti segala
sesuatu yang bersifat fisik maupun
material, ~yang dapat memudahkan
terselenggaranya dalam proses belajar
mengajar, misalnya dengan tersedianya
tempat perlengkapan belajar di kelas, alat-
alat peraga pengajaran, buku pelajaran,
kamus, perpustakaan, berbagai

$1Retmono Jazib Prasojo, “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kedisiplinan
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS,” Jurnal Penelitian Dan
Pendidikan IPS 9, no. 2 (2016): 1131-49,
https://media.neliti.com/media/publications/37082-1D-pengaruh-perhatian-orang-tua-
dan-kedisiplinan-belajar-terhadap-prestasi-belajar.pdf.

#Nisa Afiatin, “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Minat Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial,” Faktor Jurnal [lImiah
Kependidikan 11, no. 1 (2015): 1-9.
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perlengkapan praktikum laboraturium dan
segala  sesuatu  yang  menunjang
terlaksananya proses belajar mengajar.
Fasilitas atau alat belajar akan sangat
penting dan dominan bagi anak yang
sedang menekuni belajarnya. Keadaan
peralatan  seperti  bolpoint, tinta,
penggaris, buku tulis, buku pelajaran,
jangka dan lain-lain akan membantu
kelancaran dalam belajar. Kurangnya
alat-alat tersebut akan menghambat
proses belajar peserta didik.

iv.  Faktor ekonomi. Faktor ekonomi orang
tua  sedikit  banyak  menentukan
keberhasilan belajar anak. Dalam hal ini
keadaan ekonomi yang cukup baik, secara
umum akan berpengaruh positif terhadap
penyediaan  media  belajar  yang
memudahkan anak belajar. Termasuk
dalam faktor lingkungan keluarga, tinggi
rendahnya status sosial ekonomi orang
tua memegang peran penting karena
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
yang meliputi kebutuhan
primer.sekunder,dan tersier yang
didalamnya termasuk kebutuhan akan
pendidikan bagi anak-anaknya.*®

v. faktor sekolah/kampus dan faktor
masyarakat juga mempunyai peran dalam
pendidikan. Masyarakat dapat menjadi
wahana pembelajaran yang sangat luas
bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak didik. Berdasarkan nilai dan

*Roni Priyo Jatmiko, “Status Sosial Ekonomi, Gaya, Dan Prestasi Belajar,”
Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI) 11, no. 1 (2017): 38-53.
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keilmuan, manusia berkembang terus
menerus, karena pengaruh masyarakat
terhadap  pertumbuhan anak  didik
merupakan bagian dari aspek kepribadian
yang terintegrasi dalam pertumbuhan
psikis. Lingkungan masyarakat yang
sehat berpengaruh dalam memotivasi
anak didik untuk terus belajar dalam
mengupas hal-hal baru dan bermanfaat
bagi mereka demi meningkatkan prestasi
belajarnya. Apabila lingkungan sosial nya
membawa  pengaruh  buruk  dalam
pergaulan maka hal ini akan berpengaruh
juga pada prestasi belajar peserta didik
tersebut.*

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa, menurut Totok Susanto (1998:10), dalam
adalah sebagai berikut:

1) Memotivasi dan Cita-cita;
2) keluarga;

3) peranan guru,

4) sarana dan pra sarana,
5) teman pergaulan dan

6) masa media.*

QS. Al-Kahf: 66

| ;Aimu@ut&aidtdﬁwwudu

Artinya : “Musa berkata kepadanya, “Bolehkah
aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku

34Yopi Nisa Febianti and Mohamad Joharudin, “Faktor-Faktor Ekstern
Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa,” Edunomic Jurnal Pendidikan
Ekonomi 5, no. 2 (2018): 76, https://doi.org/10.33603/ejpe.v5i2.246.

*Fabiana Meijon Fadul, “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL KELAS VII DI SMPN 1 MAESAN TAHUN PELAJARAN 2021/2022,”
Skripsi, no. November (2019).
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(ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk
menjadi) petunjuk?.” (QS. Al-Kahf: 66)

Berikut ini akan diuraikan tentang faktorfaktor yang
mempengaruhi minat.

Pertama, Motivasi dan cita-cita. Menurut
Purwono motivasi adalah pendorong satu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang
agar tergerak haatinyauntuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasilatau tujuan tertentu.
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan daya pendorong seseorang dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai hasil yang
diharapkan.®

Kedua, keluarga. Keluarga merupakan pusat
pendidikan yang pertama dan terutama, karena
sebagian besar kehidupan siswa berada dalam
lingkungan keluarga.Keluarga terutama orang tua
sudah sewajarnya memelihara dan membimbing anak
dengan penuh kasih sayang. Menurut Sabri- Alisuf (
2005 :24 ) bahwa orang tua berperan dalam
menentukan hari depan anaknya. Secara fisik supaya
anak- anaknya bertumbuh sehat. Secara mental anak-
anak bertumbuh cerdas.Dalam hal ini berarti orang tua
perlu memberi dorongan agar timbul minat belajar
agar anaknya cerdas.Orang tua pendidikan dan
perhatian sesuai dengan perkembangan
anaknya.Kewajiban dan tanggung jawab yang ada
pada orang tua untuk mendidik anak datang dengan
sendirinya.Kasih sayang yang ada pada orang tua
adalah kasih sayang yang sejati.Dengan demikian
keluarga dapat meningkatkan minat belajar peserta

*® Niken Pratiwi and Eko Darminto, “Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi
Minat Terhadap Layanan Bimbingan Dan Konseling Pada Peserta Didik Sekolah
Menengah Atas (SMA) Di Surabaya,” no. 2 (n.d.): 1138-51.
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didik.*” Keadaan keluarga serta keadaan rumah juga
mempengaruhi minat seorang peserta didik. Suasana
keluarga tenang, damai, tentram dan menyenangkan
akan mendukung minat siswa dalam belajar di rumah.

Ketiga, Peranan Guru. Guru merupakan agen
pembaharuan. Guru sebagai fasilitator pembelajaran,
guru menciptakan kondisi yang menggugaha dan
member kemudahan bagi siswa untuk belajar. Guru
memahami  kharakteristik unik dan berupaya
memenuhi kebutuhan pendidikan yang bersifat khusus
dari masing- masing peserta didik yang memiliki
minat dan potensi yang perlu diwujudkan secara
optimal.

Keempat, Sarana dan Prasarana.Fasilitas yang
tersedia di lingkungan sekolah sangat mendukung
minat belajar siswa sebaliknya kurangnya fasilitas
yang tersedia membuat siswa kurang berminat belajar.

Kelima, Teman Pergaulan.Teman pergaulan
baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal
juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa.Jika
teman pergaulan memiliki minat belajar dan motivasi
yang tinggi dalam belajar, maka minat teman yang
lainya juga dapat mempengaruhinya.

Keenam ,Masa Media berbagai macam masa
media seperti: televisi, radio, vidio visual serta media
cetak lain seperti buku-buku bacaan, majalah dan
surat kabar juga dapat mempengaruhi minat belajar
siswa.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

berhasil atau tidaknya pembelajaran, dan faktor-faktor
tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori: Faktor yang
berhubungan dengan yang berasal dari dalam diri siswa
disebut internal sedangkan yang berhubungan dengan yang
berasal dari luar disebut eksternal. Faktor dari dalam diri

¥ 1bid
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siswa meliputi Motivasi siswa, minat, keterampilan, 1Q,
dan gaya belajar. Faktor luar diri siswa meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Faktor terpenting dalam diri siswa adalah
emosi, kemauan, dan motivasi, yang secara langsung
terkait dengan keinginan untuk meningkatkan hasil belajar
dan dianggap sebagai minat oleh orang-orang tertentu.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan, sampai terbukti memalui data yang
terkumpul.

Berdasarkan pendapat mengenai hipotesis tersebut,
maka dapat diartikan bahwa hipotesis ialah jawaban yang
bersifat sementara, karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang reevan, belum terdapat fakta-
fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan atas rumusan yang ada, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah hubungan antara layanan
bimbingan belajar kelompok dengan minat belajar pada
pelajaran fisika peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 12
Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

Ha: Terdapat pengaruh layanan konseling kelompok dengan
teknik self control terhadap minat belajar peserta didik kelas
X1 IPA 3 di SMA Negeri Bandar Lampung.

Ho: tidak terdapat pengaruh layanan konseling kelompok
dengan teknik self control terhadap minat belajar peserta didik
kelas X1 IPA 3 di SMA Negeri Bandar Lampung.
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